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Abstract

Surgical treatment of coxo-femoral dysplasia (CFD) or commonly known as Hip dysplacia is quite
difficult. The use of al aiming reduction forceps in the installation of toogling rode is an alternative method that
can be further developed for handling CFD without osteotomy of the femoral head (FHO). The combination
among good action, appropriate treatment and rehabilitation therapy could be ideal step for better recovery
of patients with CFD. Complete recovery in this case occurred at 4 months postoperatively, and the dog is
currently in normal condition, able to stand and walk very well.

Keywords: CFD, al aiming reduction forceps, toogling rode, FHO, rehabilitation

Abstrak

Operasi penanganan displasia coxo femoral (DCF) atau lazim disebut dengan istila Hip displasia
merupakan tindakan yang cukup sulit. Penggunaan al aiming reduction forceps dalam pemasangan toogling
rode merupakan suatu metoda alternatif yang bisa dikembangkan lebih lanjut untuk penanganan kasus DCF
tanpa pemotongan caput femoris (FHO). Kombinasi tindakan yang baik, pengobatan yang sesuai dan terapi
rehabilitasi merupakan langkah yang ideal untuk kesembuhan pasien dengan kasus DCF. Kesembuhan lengkap
pada kasus ini terjadi pada bulan ke 4 pasca operasi, dan anjing saat ini dalam kondisi normal, mampu berdiri
dan berjalan dengan sangat baik

Kata kunci: DCF, al aiming reduction forceps, toogling rode, FHO, rehabilitasi

Pendahuluan trauma (Henrichson ef al., 1966). Displasia

coxo femoral (HD) karena faktor genetik pada

Displasia coxo femoral (DCF) atau awalnya tampak normal saat lahir, namun
lazim disebut sebagai Hip displasia (HD)  berkembang abnormal selama pertumbuhan.
didefinisikan ~ sebagai  suatu  gangguan  Kelemahan yang berlebihan dianggap sebagai
perkembangan sendi coxofemoral (Piermattei faktor kunci yang menyebabkan subluksasio
et al., 2006) dan terjadi mayoritas pada anjing. caput femoris, kelainan sendi dan abnormalitas
Penyebab utama terjadinya DCF atau HD asetabulum (Schiller, 2017). Kondisi tersebut
kelainan secara genetik atau perolehan akibat menyebabkan  peningkatan beban  pada
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tulang rawan tidak terdistribusi secara merata
sehingga terjadi abrasi tulang rawan, inflamasi
dan akhirnya menyebabkan gangguan sendi
degeneratif sekunder yang menimbulkan rasa
nyeri dan pincang (Hummel, 2017; Piermattei
et al., 2006). Variasi tingkat keparahan DCF/
HD dapat dinilai melalui perubahan radiografis,
berupa subluksasio, deformasi sendi, dan
osteoarthritis (Anderson, 2011). Displasia
coxo femoral/ HD pada anjing merupakan
penyakit multifaktorial yang dipicu oleh faktor
genetik, lingkungan, dan mungkin epigenetik
(Petazzoni et al., 2022; Prostredny, 2014).
Faktor penyebab genetik DCF sampai saat ini
belum sepenuhnya dipahami, namun menurut
penelitian, hal tersebut dianggap sebagai sifat
genetik yang kompleks dengan pola pewarisan
poligenik (Harper, 2017; Rawson et al., 2005).
Data epidemiologik menyebutkan bahwa
proses pembiakan yang baik dapat mengurangi
prevalensi DCF/HD. Tingkat heritabilitas DCF/
HD dan respon terhadap seleksi bergantung pada
ras dimana semakin tinggi heritabilitas suatu
sifat, semakin besar harapan perbaikan genetik
dari waktu ke waktu ketika pemuliaan selektif
dilakukan (Sabiza et al., 2019; Davidson and
Kerwin, 2014). Prevalensi DCF/HD dilaporkan
bervariasi tergantung ras dan negara asal
kejadian, dimana di Perancis prevalensi antara
3,9% pada anjing Siberian Husky dan 59,7%
pada anjing Cane Corso; di Amerika prevalensi
mencapai 1,5% pada anjing Miniatur Schnautzer
dan 35,4% pada Rotweiler; di Swiss prevalensi
DCF sebesar 7% pada anjing Siberian Husky
dan 69% pada anjing Gordon Setter (Berzon
et al., 2014). Prevalensi DCF di Swiss antara
tahun 1991 dan 1994, 7% pada anjing Siberian
Husky hingga 69% pada Gordon Setters (Off
and Matis, 2010). Tidak ada jurnal resmi yang
berhasil mendata prevalensi kejadian DCF
di Indonesia, namun jumlah pasien penderita
DCF cukup tinggi telah ditangani di Klinik
D’Freeze, Yogyakarta, selama tahun 2017-2022
terjadi pada anjing Alaskan malamud (5 ekor),
Rotweiler (4 ekor), Siberian Husky (5 ekor),
German Shepherd (7 ekor), Golden Retriever (8
ekor), Corgy (2 ekor) dan Kucing (4 ekor). Dari
keseluruhan pasien dengan kasus DCF, 30 ekor
dengan gejala mengarah pada masalah genetik
(anjing) dan 4 ekor karena kecelakaan (kucing).
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Penanganan kasus DCF pada anjing
dan kucing, umumnya dengan dilakukan
Femoral Head and Neck Osteotomy (FHNO/
FHO), yaitu pemotongan caput femoris untuk
menghilangkan rasa nyeri akibat pergesekan
caput femoris dan tulang pinggul dan dianggap
sebagai standar emas (Morgan et al., 2000;
Henricson et al., 1966). Pilihan lainnya adalah
dengan juvenile pubic symphysiodesis, double
osteotomi panggul atau triple osteotomi
panggul pada anjing yang lebih muda (Smith
et al., 2006). Operasi FHO dilakukan dengan
mengangkat caput dan cervix femoralis dengan
eksisi cervix dari dasar trokanter mayor
melintasi cervix dalam garis yang memotong
korteks medial femur. Tujuan pembedahan ini
adalah untuk membatasi kontak antara caput
femur dan acetabulum sehingga memungkinkan
pembentukan jaringan fibrosa padat yang
mengarah ke sendi palsu atau pseudoarthrosis
(Kronveit et al., 2012). Teknologi mutakhir
yang akhir akhir ini banyak dikehendaki oleh
pemilik hewan adalah metoda Toogling Rode
(pemasangan tali sintetis untuk menggantikan
ligamentum asetabuler yang mengikat kaput
femoris. Metoda ini meskipun masih menjadi
perdebatan, namun banyak disukai oleh
pemilik hewan karena tidak adanya tindakan
pemotongan/ mengubah struktur anatomis
persendian. Pengembalian fungsi awal sangat
penting untuk mengadaptasi jaringan fibrosa
yang terbentuk selama periode pasca operasi dan
membangun pseudoarthrosis fungsional dengan
rentang gerak yang baik (Kronveit et al., 2012).
Terapi fisik pasca operasi yang tepat dapat
meningkatkan pemulihan (Jannuta et al., 2006).
Fase awal rehabilitasi pasca operasi bertujuan
untuk menghilangkan rasa sakit dan bengkak,
mengendalikan peradangan, dan meningkatkan
regenerasi jaringan. Fase selanjutnya bertujuan
untuk meningkatkan propriosepsi/ persepsi
rangsangan yang berhubungan dengan posisi,
postur tubuh, keseimbangan atau kondisi
tubuh, beban tumpu dan mempertahankan atau
meningkatkan jangkauan gerak pinggul. Fokus
fase terakhir rehabilitasi adalah penguatan
otot kuarter belakang (King, 2017). Beberapa
penelitian telah melaporkan tingkat kepuasan
pemilik yang baik atau sangat baik pada 93-
96% kasus (Lafond et al., 2002). Namun,
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terdapat perbedaan ketika membandingkan
hasil kuesioner dengan ukuran fungsional lebih
objektif (Keally et al., 2002). Data survey
menjelaskan bahwa sebagian besar anjing yang
telah menjalani operasi FHO tidak dapat berjalan
normal kembali (King, 2017). Gejala yang telah
dilaporkan secara tetap bertahun tahun setelah
FHO adalah pemendekan tungkai karena
malplacement caudodorsal atau craniodorsal dari
femur proksimal selama menahan beban pada
62-83% anjing (Lafond et al., 2002), atrofi otot
pada 50-82% anjing, rentang gerak berkurang
74% dan pincang pada 30-68% anjing (Dycus
et al., 2017). Posisi panggul miring dari tungkai
FHO telah dilaporkan pada 38% anjing (King,
2017). Waktu kuda-kuda yang dipersingkat
(Lafond et al., 2002), serta penurunan kekuatan
propulsi puncak dan impuls vertikal (King,
2017), dan rasa sakit yang berlanjut dan toleransi
latihan yang berkurang (Maki et al., 2004).

Opsi terbaru dalam penanganan DCF adalah
dengan Hip toogle with Tight Rope System
(TRS), yaitu suatu prosthesis yang dipasang
sebagai pengganti ligamentum kaput femoris
yang putus pada kejadian DCF/HD. Tujuan
utama pemasangan toogle pinning ini adalah
untuk mempertahankan biomekanik sendi yang
normal. Beberapa kajian telah menyampaikan
data evaluasi klinis TRS versus FHO dimana
anjing dengan masalah DCF/ HD terbebas
dari nyeri setelah evaluasi hari ke-10, namun
penangan menggunakan TRS menghasilkan
nilai yang lebih baik dimana nilai lingkar paha
terbukti lebih besar pada 30, 60 dan 180 hari
pasca operasi dibandingkan dengan kelompok
FHO, Rentang gerak yang lebih bagus dibanding
hasil operasi menggunakan FHO, tidak terjadi
osteoartritis yang diverifikasi pada evaluasi
radiografis pada kelompok TRS dan stabilisasi
TRS dapat dianggap sebagai alternatif yang
lebih baik untuk DCF/ HD pada anjing kecil
dibandingkan dengan artroplasti eksisi caput
femoris. Kekambuhan terkait kegagalan
jahitan merupakan komplikasi yang mungkin
terkait dengan perbaikan toggle pin, namun
berbagai penelitian telah membuktikan bahwa
penggunaan TRS sebagai stabilisator persendian
coxo femoralis merupakan metoda yang efektif
untuk penanganan DCF/ HD (Trostel dan Fox,
2020).

Materi dan Metode

Seekor anjing Golden retriever jantan asal
Kudus jawa tengah, usia 6 bulan dengan bobot
badan 13 kg, dalam kondisi fisik sehat dan hasil
pemeriksaan darah masuk dalam kriteria normal
didiagnosis menderita DCF kaki kiri belakang
berdasarkan hasil analisis radiografis (Gambar
1). Operasi dilakukan berdasarkan kesepakatan
dengan pemilik. Induksi anestesi menggunakan
Ketamin 10 mg/kg BB dan Silazin 2 mg/kg BB
dan maintenance menggunakan isofluran pada
oksigen flow rate 8§14, 06 ml/menit, konsentrasi
3% (Adji, 2019). Toogling Rode yang
dimodifikasi, dibuat dari Kirschner Wire 0,8 mm,
Plat reguler 1,5 mm, dipotong, diambil 2 lubang
dan benang polyamide nylon monofilamen tak
terserap ukuran 1-0 (Boyd Medical) digunakan
sebagai tali pengikat. Operasi terbuka dilakukan
melalui pendekatan cranio-lateral kiri (Gambar
2). Pemasangan Toogling rode dilakukan
dengan bantuan All Aiming Reduction Forceps
(BlueSAO-China) dan Low Speed Orthopedic
Drill (MVS-Indonesia) dengan diameter drill
bit 2,8 mm, yang memudahkan dalam membuat
lubang pada caput femoris dan acetabulum
(Gambar 3). Reposisi caput femoris kedalam
acetabulum selanjutnya diperkuat dengan ikatan
pada tulang femur proximal dengan dibantu plat
reguler dua lubang (Gambar 4). Perawatan pasca
operasi dilaksanakan dalam kandang individul.
Minggu pertama difokuskan pada perawatan
luka operasi, pemberian antibiotika Cefixime
yang mengandung cefalosporin, 10 mg/kg BB,
2x/ hari selama 5 hari, dan analgetika tramadol
(analog kodein sintetik  4-fenil-piperidin)
dengan dosis 2 mg/kg BB intra vena selama
7 hari. Luka dirawat menggunakan Limoxin
spray yang mengandung oksitetrasiklin 2x/ hari.
Pasca kesembuhan luka, pemberian tablet MSM
yang mengandung Glukosamin dan Chondroitin
Sulfat sebanyak 1 tablet/ hari dan Rimadyl
(Karprofen) dengan dosis 4,4 mg/kg BB.

Hasil dan Pembahasan

Pilihan menggunakan foogling rode pada
kasus ini terutama karena permintaan pemilik
yangtidak berkenanuntukdilakukanpemotongan
caput dan cervix femoris (FHO) dan perhitungan
bobot badan yang diperkirakan bisa tertahan
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Gambar 1. Radiografi anjing sebelum operasi. Panah : Caput Gambar 2. Approach cranio lateral. CF:Caput femoris
femoris yang keluar (DCF)

Gambar 3. AL Aiming Reduction Forceps Gambar 4. Toogling rode yang sudah terpasang (panah)

l

Gambar 5. Radiografi pasca operasi. Gambar 6. Kondisi hewan 4 bulan pasca operasi
Lingkaran : Toogling rode
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oleh benang pengganti ligamentum caput
femoris. Toogling rode/ toogle pinning fixation
lazim dipergunakan untuk kasus luksasio kronis,
displasia tingkat menengah atau terdapat trauma
anggota gerak yang bersifat multipel (Piermattei
et al., 2006). Ligamentum buatan dimaksudkan
untuk pengganti ligamentum caput femoris yang
putus bukan dimaksudkan untuk menggantikan
fungsi ligamentum asli secara utuh, namun
lebih berfungsi untuk menjaga stabilitas
persendian sampai dengan kerusakan jaringan
lunak di area sekitar persendian coxo-femoral
sembuh, maturasi jaringan parut dan reformasi
kapsul sendi (Piermattei et al., 2006). Menurut
Piermattei et al. (2006), cara pemasangan toogle
pindimulai dengan pendekatan lokasi persendian
melalui incisi cranio-lateral, selanjutnya toogle
pin yang dibuat dengan pin stainless steel yang
disambung dengan benang nylon tidak terserap
kemudian diinsersikan pada lubang ukuran
2,8 mm yang dibuat dengan melubangi cortex
medial acetabulum, selanjutnya ujung benang
diinsersikan pada lubang yang dibuat pada
sentral caput femoris dimulai dari fovea capitis
sampai menembus ke trochanter mayor. Benang
selanjutnya ditarik ke lateral dan diikatkan pada
plat 2 lubang dan melekatkan caput femoris
dengan acetabulum. Capsul sendi selanjutnya
dijahit dengan jahitan sederhana tunggal
menggunakan benang monofilamen terserap
(PGA-ukuran 3-0). Selain alasan permintaan
pemilik, pilihan tindakan dengan pemasangan
TP adalah seperti yang disampaikan oleh King
et al. (2017); Maki et al. (2004) dan Lafond et
al. (2002), yang mengatakan bahwa tindakan
FHO memunginkan terjadinya efek samping
seperti pemendekan tungkai, atropi otot, pincang
permanen dan arthritis pada beberapa kasus
setelah 1-1,5 tahun pasca FHO. Pemasangan
benang dalam metoda ini adalah salah satu
langkah sulit khususnya tanpa peralatan bantu.
Penggunaan AL Aiming reduction forceps
memegang peranan penting dalam penanganan
metoda TP pada anjing. A/ aiming reduction
forceps sangat mudah digunakan, mampu
mengurangi kolom posterior ke kolom anterior
dan menjaga reduksi tetap stabil (Lins et al.,
2009). Selain itu, juga membantu menciptakan
lubang dengan proses pengeboran dengan
drill bit yang panjang, tepat sasaran, sehingga

dapat juga dipergunakan untuk memfasilitasi
reduksi terbuka dan fiksasi internal beberapa
jenis fraktur acetabular terkait, terutama untuk
pasien hewan kecil. Meskipun demikian, pada
fraktur lempeng segiempat kominutif atau yang
memiliki impaksi pada caput acetabulum femur,
klem ini tidak boleh digunakan karena kompresi
menggunakan klem akan menyebabkan
penyempitan atau malrotasi ujung fraktur dan
akhirnya menghasilkan sambungan yang buruk
(Wittek et al., 2019).

Perkembangan kasus ini diamati mulai dari
beberapa hari setelah operasi sampai dengan 6
bulan pasca operasi. Perkembangan awal adalah
timbulnya akumulasi cairan radang selama hari
ke 3 sampai hari ke 10 pasca operasi. Obat
obatan antiinflamasi-analgetika dan antibiotika
merupakan obat yang dipergunakan dalam
perawatan pasca operasi. Amoxicillin injeksi
dengan dosis 10-25 mg/kg BB; Rimadyl, obat
antiinflammatory non steroid (NSAid) dengan
dosis 4 mg/Kg BB sekali sehari (Sattler et al.,
1981) dan pemberian salep luka Bioplasenton®,
yang mengandung neomicyn dan ekstrak
placenta. Bioplacenton adalah salep luka yang
mengandung neomicyn sulfat 0,5% dan ekstrak
plasenta 10% yang biasa digunakan untuk
pengobatan luka dengan infeksi bakteri gram
negatif dan memicu pembentukan jaringan
baru sehingga luka akan cepat sembuh. Luka
pada operasi ini sepenuhnya kering dan sembuh
pada hari ke 14, menurut Shah dan Amini-nik
(2017). Kesembuhan luka akan mengikuti fase
inflamasi, proliferasi, maturasi dan remodelling
yang pada umumnya berjalan antara hari ke
3-24 pasca kelukaan. Maturasi sel akan terjadi
dimulai hari ke 24 hingga satu tahun setelah luka
menutup (Baroroh, 2011). Berenang merupakan
bagian dari terapi pada hari ke 60 pasca operasi,
anjing yang sudah menunjukkan progres dalam
berdiri namun masih sering diangkat dan
pincang, diperbaiki kekuatan muskulaturnya
dengan terapi berenang. Shamsutdinova et al.
(2021) mengatakan bahwa selama pengobatan
patah tulang, dan pada pembentukan kalus
tulang, terjadi atropi parsial otot tungkai,
kerja alat ligamen terganggu karena adynamia
yang berkepanjangan dan penurunan kekuatan
daya tahan otot, koordinasi gerakan yang
terganggu, yang bisa menyebabkan kontraktur,
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kecenderungan untuk melukai bagian tubuh lain
dan cedera berulang berulang. Terapi berenang
merupakan salah satu metoda rahabilitasi
yang dapat membantu memperbaiki kondisi
persendian dan kelemahan yang timbul setelah
cedera. Rehabilitasi dengan bantuan latihan
fisik adalah serangkaian latihan yang membantu
mengembalikan kemampuan gerak fisik yang
hilang. Setelah latihan fisik, perubahan signifikan
terjadi pada tubuh seperti proses metabolisme
pada otot membaik karena peningkatan suplai
oksigen dan nutrisi, sirkulasi darah di area
cedera meningkat; edema berkurang, adaptasi
tubuh terhadap berbagai pengaruh meningkat
dan mengoptimalkan aktivitas fungsional organ
dalam (Shalamova et al., 2020). Obat obatan
yang dipergunakan selama fase kesembuhan
pasca operasi perlu diperhatikan, terutama dalam
pemilihan dan penggunaan agen antiinflamasi
dan analgetika karena kekawatiran terjadinya
respon nyeri berkepanjangan. Tramadol adalah
obat yang cocok untuk menghilangkan rasa
nyeri. McMillan et al. (2008) mengatakan
bahwa efektifitas analgesik tramadol sangat
diakui dalam penggunaannya pada manusia
dan telah dibuktikan sama efektifnya dengan
morfin untuk menghilangkan nyeri tingkat
sedang, tetapi kurang efektif untuk nyeri akut
berat. Salah satu keuntungan tramadol untuk
pengobatan nyeri kronis dibandingkan banyak
opioid konvensional yang banyak menimbulkan
efek samping. Strategi penggunaan agen
antiinflamasi dalam perawatan pasca operasi
orthopedi sebaiknya dihindari karena dalam
berbagai uji coba dan penelitian, penggunaan
baik agen antiinflamasi golongan kortikosteroid
maupun NSAID bisa berpotensi menyebabkan
gangguan kesembuhan luka operasi. Christina
et al. (2015), proses kesembuhan luka selalu
melibatkan proses inflamasi. Fase inflamasi akan
terjadi segera setelah terjadinya luka hingga hari
ketiga setelah terjadinya luka proses inflamasi
diawali dengan hemostasis yang mana dalam
proses ini terjadi peningkatan aktivitas berbagai
growth factor. Jumlah leukosit pada masa
inflamasi dipastikan akan meningkat sesuai
dengan tugasnya dalam proses kesembuhan,
namun pemberian obat obat antiinflamasi pada
periode tersebut akan menekan jumlah leukosit
dan menghambat kesembuhan luka. Friedel
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dan Weigelin (2008), juga mengatakan bahwa
dalam proses peradangan, migrasi adalah
bagian penting dari leukosit yang merupakan
prasyarat untuk fungsi leukosit normal dalam
proses fisiologis seperti perlindungan terhadap
infeksi maupun antigen asing. Dalam kondisi
patologis, leukosit menginfiltrasi jaringan yang
secara lokal menghasilkan zat pro-inflamasi dan
kemokin. Proses ini dikenal sebagai perekrutan
leukosit. Kemampuan normal untuk bergerak
aktif merupakan prasyarat penting untuk
rekrutmen leukosit yang efektif dari sirkulasi
mikrovaskuler, pemberian agen antiinflamsi
dalam periode ini akan mencegah migrasi
leukosit menuju daerah peradangan, sehingga
jumlah leukosit menjadi menurun.

Kesimpulan

Metoda  toogling roe (TP) dapat
dipergunakan untuk penanganan kasus DCF
dengan hasil memuaskan. Penggunaan al
aiming reduction forcep sangat berguna untuk
menempatkan benang pada posisi sentral
menyerupai posisi ligamentum caput femoris
operasi DCF/ Hip displasia sehingga pergerakan
sendi menjadi normal.
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